BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Pada program kerja praktek yang telah dilaksanakan pada PT. Japfa Comfeed

Indonesia, Thk dapat diambil beberapa kesimpulan.

a. Hasil Produksi

Perusahaan ini memiliki kegiatan utama usaha dalam memproduksi pakan
ternak yang didominasi oleh produksi pakan ayam. Selain produksi pakan ayam
perusahaan ini juga mengembangbiakkan ayam untuk dijual dalam berbagai produk

makanan.

b. Distribusi Tenaga Listrik

Sumber tegangan menengah milik PLN masuk ke kubikel untuk sistem
proteksi. Kemudian tegangan dari kubikel masuk ke trafo penurun tegangan. Hal ini
diperlukan agar tegangan output sesuai dengan tegangan beban dan kapasitas
bebannya. Setelah dari trafo penurun tegangan, listrik dibagi-bagi dalam Main
Distribution Panel (MDP).

C. Penghematan Daya Listrik

Mesin-mesin pada pabrik ini 85% bersifat induktif karena berjenis motor.
Daya pada motor induksi dapat dihemat dengan upaya penambahan bank kapasitor.
Bank kapasitor perlu ditambahkan untuk memperbaiki faktor daya (cos ¢ = 1).

d. Sistem Proteksi

Koneksi sumber tegangan ke beban dibagi atas dua jenis yaitu koneksi star
dan delta. Motor akan terhubung ke sumber tegangan dengan hubungan star pada
awalnya dan setelah 1,2 detik berganti koneksi menjadi hubungan delta.

Arus berlebih (over current) dapat mengakibatkan hubungan singkat (short

circuit). Hal ini disebabkan oleh motor yang kelebihan beban (over load). Over load
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terjadi karena motor bergerak melebihi kapasitasnya yang mengakibatkan putaran
motor turun. Putaran motor yang turun membuat impedansi output turun. Impedansi
output yang turun menyebabkan over current dan kenaikan suhu. Panas yang berlebih
membuat isolator kabel melebur, dan terjadi hubungan singkat. Oleh karena itu sistem
proteksi sangat penting digunakan untuk menghindari kebakaran karena hubungan
singkat.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk adalah
sistem proteksi suhu pada MDP perlu dipasang. Seperti yang diketahui bahwa MDP
adalah panel untuk membagi sumber listrik ke beban. Oleh karena itu bus bar yang
dialiri arus kuat, kerap panas. Jika pada MDP ditambahkan sistem proteksi suhu,
maka ketika bus bar mengalami kelebihan panas, tegangan pada bus bar tersebut
akan trip secara otomatis. Adanya proteksi sunu MDP lebih meminimalisir terjadinya

kecelakaan kerja.
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